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Abstract 

This study utilizes Python for analyzing the spread pattern of COVID-19 during a 
pandemic. Its purpose is to identify the dynamics and influencing factors of COVID-19 
spread, as well as to explore Python's data visualization capabilities for presenting 
clear and understandable information. The research relies on open data from 
governmental or related institutions. The analysis includes identifying the ten countries 
with the highest case counts and determining each continent's contribution to COVID-
19 cases. Various visualizations like bar charts, pie charts, and maps are employed to 
facilitate better comprehension and decision-making. The study's findings demonstrate 
the effectiveness of Python in analyzing COVID-19 spread patterns, offering valuable 
insights for addressing the challenges associated with the pandemic. Moreover, Python 
proves to be a highly effective tool for visualizing data, aiding in understanding the 
spread patterns of COVID-19. Overall, this research showcases the relevance and 
usefulness of Python in both analyzing and visualizing COVID-19 data, which can 
greatly contribute to efforts aimed at controlling and managing the pandemic. 
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Pendahuluan 
COVID-19, juga dikenal sebagai penyakit Coronavirus 2019 telah menjadi 

pandemi global yang menghancurkan sejak awal tahun 2020. Desember 2019 menjadi 
awal mula munculnya sebuah penyakit yang kemudian dikenal dengan nama COVID-
19. Pada tanggal 31 Desember 2019, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendapatkan 
laporan mengenai adanya beberapa kasus pneumonia yang tidak diketahui penyebabnya 
di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Republik Rakyat Tiongkok. Laporan tersebut 
menunjukkan adanya pola penyebaran yang tidak biasa dan memicu keprihatinan serius 
dalam komunitas kesehatan global. Hingga kini, berdasarkan data dari Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO), diperkirakan jumlah kematian yang terkait langsung atau 
tidak langsung dengan pandemi COVID-19 antara 1 Januari 2020 dan 31 Desember 
2021 sekitar 14,9 juta. Penyebarannya yang cepat dan dampaknya yang luas telah 
mengganggu kehidupan masyarakat, sistem kesehatan, dan perekonomian di seluruh 
dunia. Dalam menghadapi krisis kesehatan yang belum pernah terjadi sebelumnya ini, 
analisis data menjadi sangat penting untuk memahami sebaran penyakit, memprediksi 
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tren, dan memahami pola penyebaran virus ini dan memberikan kontribusi dalam 
penanganan pandemi dengan menginformasikan keputusan-keputusan penting dalam 
penanggulangan COVID-19.  

Dalam penelitian ini, kami menggunakan pendekatan berbasis data 
menggunakan bahasa pemrograman Python untuk menganalisis dampak COVID-19. 
Python adalah salah satu bahasa pemrograman yang populer untuk analisis data karena 
dukungan yang luas untuk pustaka analisis data seperti pandas, numpy, dan matplotlib. 
Penggunaan Python dapat memungkinkan analisis data yang lebih canggih dan akurat 
dalam memahami pola penyebaran penyakit. Dalam penelitian ini, kami akan 
memanfaatkan kekuatan Python dan pustaka-pustaka tersebut untuk menggali wawasan 
dari data COVID-19 dan mengungkap pola serta tren yang berkaitan dengan penyebaran 
penyakit ini.  

Analisis pola penyebaran COVID-19 dapat memberikan wawasan yang berharga 
dalam pengembangan strategi pencegahan, pengendalian, dan mitigasi. Dengan 
menggunakan Python sebagai alat analisis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
langsung dalam penanganan pandemi dan membantu pengambilan keputusan berbasis 
bukti ilmiah.  Kami akan memanfaatkan sumber data resmi, seperti data yang 
dikeluarkan oleh organisasi kesehatan nasional dan internasional, serta sumber data 
publik terkait COVID-19. Dalam penelitian ini, kami akan melibatkan beberapa tahap 
analisis, termasuk pengolahan data, visualisasi, dan eksplorasi pola. Meskipun ada 
banyak penelitian tentang COVID-19, tidak semua penelitian memanfaatkan potensi 
analisis data yang komprehensif dan canggih. Dengan memfokuskan pada penggunaan 
Python untuk menganalisis pola penyebaran, diharapkan jurnal ilmiah ini dapat mengisi 
kesenjangan tersebut dengan memberikan pendekatan analisis yang inovatif dan lebih 
canggih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai dua tujuan yang sesuai dengan rumusan 
masalah yang dijelaskan sebelumnya. Pertama, tujuan pertama penelitian ini adalah 
menganalisis data terkait pola penyebaran COVID-19 dengan menggunakan Python 
untuk mengidentifikasi dinamika penyebaran virus. Serta untuk tujuan kedua penelitian 
ini adalah untuk mengeksplorasi penggunaan Python dalam memvisualisasikan data 
terkait pola penyebaran COVID-19 dengan tujuan menyajikan informasi yang jelas, 
terperinci, dan mudah dipahami tentang penyebaran virus. 

 
Landasan Teori 

COVID-19 
COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus severe acute 

respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Virus ini pertama kali terdeteksi di 
Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada akhir tahun 2019. COVID-19 memiliki 
gejala yang bervariasi, mulai dari gejala ringan hingga parah, seperti demam, batuk, 
sesak nafas, dan kelelahan. Penularan COVID-19 terutama melalui tetesan pernapasan 
yang dihasilkan saat seseorang yang terinfeksi batuk, bersin, atau berbicara. 

Salah satu teori dasar yang relevan dengan penyebaran penyakit adalah "Teori 
Epidemiologi Penularan Penyakit". Teori ini menjelaskan bahwa penularan penyakit 
melibatkan kompleksitas hubungan antara agen penyebab, inang, dan lingkungan. 
Dalam konteks COVID-19, faktor-faktor ini termasuk virus SARS-CoV-2 sebagai agen 
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penyebab, manusia sebagai inang, dan lingkungan termasuk kontak sosial dan kebijakan 
pencegahan. Teori ini memberikan kerangka kerja untuk memahami pola penyebaran 
COVID-19 dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Pola Penyebaran COVID-19 

COVID-19 menyebar dengan cepat di seluruh dunia, mengakibatkan pandemi 
global yang signifikan. Penyebaran virus ini dapat terjadi melalui kontak langsung 
dengan individu yang terinfeksi, kontak dengan permukaan yang terkontaminasi, atau 
melalui tetesan pernapasan yang terhirup oleh individu yang berada di dekatnya. Pola 
penyebaran COVID-19 dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti mobilitas manusia, 
kepatuhan terhadap kebijakan pencegahan, kerumunan, dan interaksi sosial. 

 
Python 

Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang populer untuk analisis 
data dan pemodelan. Dikembangkan pada tahun 1990 oleh Guido van Rossum, Python 
telah menjadi alat yang populer di berbagai bidang, termasuk ilmu data, pemrosesan 
bahasa alami, dan pemodelan epidemiologi. Python memiliki sintaks yang sederhana 
dan mudah dipahami, sehingga membuatnya cocok untuk pemula dan pengguna yang 
berpengalaman. 

 
Library dalam Python untuk Analisis Data 

Python memiliki berbagai library yang berguna untuk analisis data. Berikut 
adalah beberapa library yang sering digunakan dalam analisis pola penyebaran COVID-
19: 
 
Pandas 

Pandas adalah library yang digunakan untuk manipulasi dan analisis data. 
Pandas menyediakan struktur data seperti Data Frame yang memungkinkan pengolahan 
dan penyajian data yang efisien. Dalam konteks jurnal ini, Pandas dapat digunakan 
untuk membaca data COVID-19 dari sumber resmi, melakukan pemrosesan data, dan 
membuat ringkasan statistik. 

 
NumPy 

NumPy adalah library yang digunakan untuk komputasi numerik dalam Python. 
NumPy menyediakan array multidimensi yang efisien dan operasi matematika yang 
cepat. Dalam analisis pola penyebaran COVID-19, NumPy dapat digunakan untuk 
menghitung statistik, melakukan operasi matematika, dan melakukan manipulasi array 
data. 

 
Matplotlib 

Matplotlib adalah library yang digunakan untuk visualisasi data. Matplotlib 
menyediakan fungsi dan alat untuk membuat grafik, plot, dan visualisasi lainnya. Dalam 
konteks jurnal ini, Matplotlib dapat digunakan untuk membuat grafik tren penyebaran 
COVID-19, histogram kasus positif, dan visualisasi lainnya yang membantu dalam 
memahami pola penyebaran penyakit. 
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Seaborn 
Seaborn adalah library yang dibangun di atas Matplotlib dan digunakan khusus 

untuk visualisasi data statistik. Seaborn menyediakan fungsi dan tampilan yang lebih 
kaya untuk membuat visualisasi yang menarik dan informatif. Dalam analisis pola 
penyebaran COVID-19, Seaborn dapat digunakan untuk membuat heatmaps, diagram 
batang, dan grafik lainnya yang memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pola 
penyebaran penyakit. 

 
Spesifikasi Library yang Digunakan dalam Analisis Data Pola Penyebaran COVID-19. 
Dalam jurnal ilmiah ini, peneliti menggunakan library Pandas, NumPy, dan Matplotlib 
untuk menganalisis data pola penyebaran COVID-19. Library Pandas digunakan untuk 
membaca data COVID-19 dari sumber resmi, melakukan pemrosesan data, dan 
membuat ringkasan statistik. Library NumPy digunakan untuk menghitung statistik, 
melakukan operasi matematika, dan manipulasi array data. Library Matplotlib 
digunakan untuk membuat visualisasi data, seperti grafik tren penyebaran COVID-19. 
Dengan menggunakan library-library ini, peneliti dapat menerapkan analisis data yang 
mendalam dalam memahami pola penyebaran COVID-19 dan menyajikan temuan 
secara visual. 

Dengan memanfaatkan Python dan library-library yang ada, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pola penyebaran COVID-19 selama masa pandemi. 
Melalui analisis ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 
berharga dalam memahami epidemiologi penyakit dan membantu dalam pengambilan 
keputusan kebijakan kesehatan masyarakat. 

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang mengandalkan 
pengukuran, pengujian hipotesis, dan analisis statistik untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data secara objektif (Cresswell, 2014). Menurut Creswell, penelitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna di 
sejumlah individu atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Penelitian 
ini memahami permasalahan secara mendalam terkait pola penyebaran COVID-19. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah dikumpulkan oleh 
lembaga kesehatan, organisasi, atau sumber terpercaya lainnya. Data sekunder yang 
digunakan meliputi jumlah kasus positif COVID-19, tingkat kesembuhan, tingkat 
kematian, faktor risiko, kebijakan kesehatan, dan data terkait lainnya.  

Penelitian ini memanfaatkan data terbuka (open data) yang disediakan oleh 
pemerintah atau lembaga terkait. Banyak negara menyediakan data terbuka terkait 
COVID-19, seperti jumlah kasus harian, tingkat kesembuhan, dan tingkat kematian. 
Data ini biasanya dapat diakses melalui portal atau situs web resmi. Selain itu digunakan 
juga data terkait koordinat dan letak tiap negara untuk menunjang penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga langkah yaitu pemrosesan data, analisis 
data dan visualisasi data.  

1. Pemrosesan Data 
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Pada tahap ini, data COVID-19 yang dijadikan sebagai sumber data akan 
diimpor dan dimuat menggunakan library atau paket Python yang relevan yaitu 
matplotlib, pandas, seaborn.  

 
Gambar 1. Gambar Penggunaan Code Untuk Menampilkan Data  

 

 
Gambar 2. Gambar Sumber Data 

 
Data tersebut akan dimasukkan ke dalam variabel “df". Dapat ditunjukkan 

bahwa data frame “df” memiliki 318638 baris dan 67 kolom. 
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Gambar 3. Gambar Informasi Setiap Kolom Pada Data 

 

 

 
Gambar 4. Gambar Informasi Setiap Kolom Pada Data 
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Kemudian dilakukan pengambilan informasi pada data menggunakan fungsi 
df.info(). Dari penggunaan fungsi tersebut dapat dilihat jumlah data yang muncul 
beserta tipe data dari masing-masing kolom.  

 

 
Gambar 5. Gambar Deskripsi Data 

 
Dari data ini, kita dapat mengetahui bahwa total COVID-19 yang terkonfirmasi 

dari seluruh negara yaitu 2.821640e+05 jiwa, dan total kematian yang disebabkan oleh 
COVID-19 yang terkonfirmasi dari seluruh negara yaitu  2.612720e+05 jiwa. 

 

 
Gambar 6. Gambar Perapian Data 

 
Selanjutnya, dilakukan perapian data dengan mensortir isi data hingga 1 Januari 

2023 agar data yang akan dianalisis memiliki tanggal yang sama untuk menganalisis 
pola penyebaran COVID-19. 

 
2. Analisis Data 

Selanjutnya, teknik analisis data akan dilakukan menggunakan Python.  Teknik 
analisis yang akan digunakan yaitu analisis deskriptif: Teknik ini akan digunakan untuk 
memberikan gambaran umum tentang karakteristik pola penyebaran COVID-19. Ini 
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termasuk statistik deskriptif, seperti mean, median, dan deviasi standar, serta visualisasi 
grafis yang melibatkan histogram, grafik garis, atau grafik batang. 

 

 
Gambar 7. Gambar Analisis Data 

 
Gambar 8. Gambar Kalkulasi Dataframe Data 
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Gambar 9. Gambar Kalkulasi Dataframe Data 

 
3. Visualisasi Data 

Setelah tahap analisis data, Python akan digunakan untuk memvisualisasikan 
data terkait pola penyebaran COVID-19. Beberapa library atau paket Python yang 
umum digunakan untuk visualisasi data adalah Matplotlib, Seaborn, atau Plotly. Grafik 
dan visualisasi yang dapat digunakan termasuk grafik garis, grafik batang, heatmap, 
peta choropleth, atau diagram pie. Visualisasi yang dihasilkan akan disesuaikan untuk 
memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami tentang pola penyebaran virus. 
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Gambar 10. Gambar Penggunaan Library Untuk Visualisasi Data 

 

 
Gambar 11. Gambar Code Pie Chart Untuk Visualisasi Data 

 
Hasil Dan Pembahasan 

Pada saat menganalisis data, penggunaan Python dalam menganalisis data terkait 
pola penyebaran COVID-19 dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 
dinamika penyebaran virus. Misalnya dalam menganalisa data, terdapat function-
function yang mendukung untuk melakukan pengolahan dan perapian data COVID-19 
agar menghasilkan data yang akurat dari setiap negara. Selain itu, penggunaan library 
Matplotlib, Seaborn, atau Plotly turut berkontribusi dalam melakukan visualisasi data. 
Contoh visualisasi data meliputi bar chart dari 10 negara Kasus COVID-19 tertinggi 
yang terkonfirmasi, pie chart yang menampilkan porsi masing-masing kontinen dalam 
menyumbang kasus COVID-19 yang terkonfirmasi. 

 
Gambar 12. Peta Penyebaran COVID-19 

 
Pada gambar 12, dapat ditampilkan penyebaran COVID-19 dari berbagai negara 

dengan peta di mana daerah dengan warna yang gelap merupakan daerah dengan kasus 
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COVID-19 terbanyak dan warna yang terang merupakan daerah dengan kasus COVID-
19 tersedikit. 

 
Gambar 13. Grafik Penyumbang Kasus Covid-19 Dari Setiap Kontinen 

 
Dari gambar 13, ditampilkan grafik berupa pie chart yang melibatkan enam 

kontinen sebagai elemen yaitu Asia, Eropa, Afrika, Oceania, Amerika Utara, dan 
Amerika Selatan. Dapat dilihat dari grafik diatas bahwa penyumbang kasus COVID-19 
terbesar berasal dari kontinen Asia sebesar 37,8% dari total keseluruhan penyumbang 
kasus COVID-19, kemudian dilanjutkan oleh  Eropa, dengan total kasus sebesar 33.2%. 
Pada posisi selanjutnya, terdapat Amerika Utara sebagai posisi ketiga dengan jumlah 
kasus 16.3%, dan dilanjutkan oleh Amerika Selatan dengan total 9.1%, dan Oceania 
beserta Afrika dengan persentase kasus COVID-19 sebesar 1.8%. 

 
Gambar 14. Grafik Penyumbang Kasus Covid-19 Dari Seluruh Negara Di Dunia 

 
Dari gambar 14 di atas, dapat dilihat pie chart tentang 10 negara penyumbang 

COVID-19 terbesar di dunia, dengan China sebagai penyumbang terbesar kasus 
COVID-19, setelah itu diikuti oleh Brazil sebagai posisi kedua penyumbang kasus 
COVID-19 terbesar di dunia, dan Afrika sebagai posisi ketiga. Setelah itu baru 
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dilanjutkan oleh Australia, Argentina, Kolumbia, Austria, Chile, Belgia, dan Kanada 
pada posisi ke-10 sebagai penyumbang kasus COVID-19 terbesar di dunia. 

 
Gambar 15. Grafik Penyumbang Kasus Covid-19 Dari 10 Negara Teratas 

 
Dari gambar 15, ditampilkan grafik berupa pie chart yang melibatkan semua 

negara yang tercatat pada dataset yang dianalisis. Pie chart tersebut menampilkan 
seberapa besar kasus COVID-19 yang tercatat dari masing-masing negara. Dilihat dari 
grafik pie chart diatas, kita dapat melihat bahwa benua dengan penyumbang tersebar 
untuk kasus COVID-19 adalah Asia, dengan persentase kasus COVID-19 sebesar 
60.6%. Setelah itu, kita dapat melihat bahwa negara dengan persebaran COVID-19 
terbesar terdapat di negara China, hal tersebut dapat ditunjukkan dengan persentase 
20,2% didominasi oleh negara China yang ditampilkan pada pie chart. Dari data 
tersebut, dapat kita simpulkan bahwa ⅓ dari total kasus yang terdapat di Asia 
disumbangkan oleh China. 

 
Gambar 16. Grafik 10 Negara Teratas Untuk Kasus Covid-19 Tertinggi 

Berdasarkan Keseluruhan Dari Januari 2020 Sampai Juni 2023 
 

Pada gambar 16, dapat dilihat sepuluh negara penyumbang covid terbesar di 
dunia. Pada urutan pertama, terdapat China dengan total 99.273.266 kasus, kemudian 
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dilanjut oleh Brazil sebagai urutan kedua dengan total 37.601.257 kasus, dan kemudian 
dilanjutkan oleh Afrika, Australia, Argentina, Kolumbia, Austria, Chile, dan yang 
terakhir adalah Belgia dengan total 4.799.762 kasus. 

 

 
Gambar 17. Grafik 10 Negara Teratas Untuk Kasus Covid-19 Tertinggi 
Berdasarkan Tanggal Yang Ditetapkan Pada Tanggal 1 Januari 2023 

 
Pada grafik kedua pada gambar 17, dapat dilihat data mengenai penyebaran 

kasus COVID-19 sampai pada tanggal 1 Januari 2023 dengan jumlah penyumbang yang 
hampir sama secara rata-rata dengan grafik pertama yang memperlihatkan data 
penyebaran COVID-19 secara kumulatif. Dari kedua grafik tersebut, dapat terlihat 
bahwa hampir tidak ada perbedaan secara peringkat mengenai negara yang 
menyumbang kasus COVID-19 paling besar. 

Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola penyebaran COVID-19 

menggunakan Python dan memvisualisasikan data terkait untuk menyajikan informasi 
yang jelas, terperinci, dan mudah dipahami tentang penyebaran virus. Dalam mencapai 
tujuan pertama, penelitian ini menggunakan Python sebagai alat analisis untuk 
mengidentifikasi dinamika penyebaran virus di dunia. Melalui analisis data, penelitian 
ini dapat memberikan wawasan yang berharga tentang pola penyebaran COVID-19 dan 
negara mana yang berperan sebagai penyumbang kasus COVID-19 paling besar. 

Selain itu, penelitian ini juga berhasil memenuhi tujuan kedua dengan 
menggunakan Python sebagai alat visualisasi data. Dengan menggunakan Python, 
penelitian ini mampu menyajikan informasi yang jelas dan terperinci melalui berbagai 
jenis visualisasi data, seperti grafik, peta, dan diagram. Visualisasi data yang efektif 
membantu dalam memahami secara visual pola penyebaran COVID-19, tren, 
perbandingan antarwilayah, serta dampak dari kebijakan penanganan yang 
diimplementasikan. 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman kita 
tentang pola penyebaran COVID-19. Penggunaan Python sebagai alat analisis dan 
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visualisasi data memungkinkan para peneliti untuk secara efisien mengolah data yang 
kompleks dan menyajikan hasilnya dengan cara yang mudah dimengerti oleh 
masyarakat umum. Informasi yang diberikan oleh penelitian ini dapat menjadi dasar 
untuk pengambilan keputusan yang efektif dalam menangani pandemi COVID-19, 
termasuk dalam perumusan kebijakan kesehatan masyarakat dan strategi pencegahan 
penyebaran virus. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Python dalam 
menganalisis pola penyebaran COVID-19 adalah pendekatan yang efektif dan relevan. 
Hasilnya dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dan menghadapi 
tantangan yang terkait dengan penyebaran virus, serta memberikan informasi yang 
berharga untuk upaya penanganan dan pengendalian pandemi COVID-19. 
 

Daftar Pustaka 
WHO. “Pertanyaan dan Jawaban terkait Coronavirus”. World Health Organization. 

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for-public 
Wang, Chen. Horby, Peter W. Hayden, Frederick G. Gao, George F.(2020, January 24). 

“A novel coronavirus outbreak of global health concern“. The Lancet. 
https://www.thelancet.com/journals/lancet/article/PIIS0140-6736(20)30185-
9/fulltext 

McKinney, W. (2018). Python for Data Analysis: Data Wrangling with Pandas, NumPy, 
and IPython. O'Reilly Media. 

VanderPlas, J. (2016). Python Data Science Handbook. O'Reilly Media. 
Hunter, J.D. (2007). Matplotlib: A 2D Graphics Environment. Computing in Science & 

Engineering, 9(3), 90-95. doi: 10.1109/MCSE.2007.55. 
Waskom, M. et al. (2021). seaborn: v0.11.2. Zenodo. doi: 10.5281/zenodo.513948 
Rothman, K.J. (2016). Epidemiology and the Web of Causation: Has Anyone Seen the 

Spider? Journal of Epidemiology, 26(3), 179-181. doi: 10.2188/jea.JE20150087. 
Edouard Mathieu, Hannah Ritchie, Lucas Rodés-Guirao, Cameron Appel, Charlie 

Giattino, Joe Hasell, Bobbie Macdonald, Saloni Dattani, Diana Beltekian, 
Esteban Ortiz-Ospina and Max Roser (2020) - "Coronavirus Pandemic (COVID-
19)". Published online at OurWorldInData.org. Retrieved from: 
'https://ourworldindata.org/coronavirus' [Online Resource]. 

Mooney, Paul. “Latitude and Longitude for Every Country and State” Kaggle. 
https://www.kaggle.com/datasets/paultimothymooney/latitude-and-longitude-for-every-

country-and-state. 
 


